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ABSTRAK 

Nama : Faris Acryan Muammar 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul   : Aktivitas Pelaksanaan Majelis  

   Dzikir Nurul Yaqin Di Kecamatan Peranap 

 

Majelis dzikir merupakan salah satu bentuk kegiatan keagamaan yang berperan 

dalam meningkatkan keimanan dan mempererat hubungan sosial masyarakat. 

Majelis Dzikir Nurul Yaqin di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu 

merupakan kegiatan keagamaan yang berkembang sejak tahun 2021 dengan 

jumlah jamaah yang terus meningkat serta pelaksanaan kegiatan yang semakin 

meluas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan dalam 

majelis dzikir, mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan, serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, sedangkan 

teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas Majelis Dzikir Nurul 

Yaqin meliputi penyampaian ceramah atau tausiyah sebelum dzikir, pelaksanaan 

dzikir dan doa bersama, serta kegiatan sosial seperti makan bersama. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara rutin dua kali dalam seminggu dengan lokasi yang 

berpindah-pindah di mushalla dan masjid. Faktor pendukung kegiatan ini meliputi 

antusiasme jamaah, peran tokoh agama, serta lingkungan masyarakat yang 

religius, sedangkan faktor penghambatnya meliputi kesibukan jamaah, jarak 

lokasi, dan keterbatasan fasilitas. Secara keseluruhan, aktivitas dan pelaksanaan 

Majelis Dzikir Nurul Yaqin memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kesadaran beribadah, mempererat hubungan sosial, serta menumbuhkan 

kebersamaan dalam kehidupan masyarakat. 

Kata kunci: Aktivitas, Pelaksanaan, Majelis Dzikir, Jamaah 
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ABSTRACT 

Name : Faris Acryan Muammar 

Majors : Da'wah Management 

Title  :  The Implementation Activities of Majelis Dzikir Nurul Yaqin 

in Peranap District 

Majelis dzikir is one form of religious activity that plays a role in increasing faith 

and strengthening social relationships within the community. Majelis Dzikir Nurul 

Yaqin in Peranap District, Indragiri Hulu Regency is a religious activity that has 

developed since 2021, marked by a continuous increase in the number of 

participants and the expansion of its implementation. This study aims to identify 

the activities carried out in the majelis dzikir, describe the implementation of these 

activities, and determine the supporting and inhibiting factors in their execution. 

This research uses a qualitative approach with a field research design, while data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. The 

results show that the activities of Majelis Dzikir Nurul Yaqin include delivering 

religious lectures or sermons before dhikr, conducting dhikr and collective 

prayers, and social activities such as communal meals. The implementation of 

these activities is carried out regularly twice a week with rotating locations in 

mosques and prayer rooms. Supporting factors include the enthusiasm of 

participants, the role of religious leaders, and a religious community environment, 

while inhibiting factors include participants’ busyness, distance to locations, and 

limited facilities. Overall, these activities have a positive impact in increasing 

religious awareness, strengthening social relationships, and fostering a sense of 

togetherness in the community. 

Keywords: Activities, Implementation, Majelis Dzikir, Participants 
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 ملخص الشسالة

 

 : فاسس أكشيان معمش الاسم

 إداسة الذعوة  : الشائذ

 خَؼٍخ اىزمشأوشطة تىفيز الجمعية ركش ووس الياقيه في مىطقة بيشاواب:  العىوان  

ًٕ شنو ٍِ أشنبه اىْشبط اىذًٌْ اىزي ٌيؼت دٗسا فً رؼضٌض الإٌَبُ ٗرقٌ٘خ اىؼلاقبد  

ٌنش فً ٍْطقخ ثٍشاّبة، ٍقبطؼخ إّذساخٍشي ٕ٘ى٘ الاخزَبػٍخ ىيَدزَغ. ٍديظ ّ٘س اىٍقبُ اىذ

ٍغ اعزَشاس صٌبدح ػذد اىَصيٍِ ٗرْفٍز أّشطخ أصجحذ  0202ٕ٘ ّشبط دًٌْ رط٘س ٍْز ػبً 

أمثش اّزشبسا. ٌٖذف ٕزا اىجحث إىى ٍؼشفخ الأّشطخ اىزً أخشٌذ فً خَؼٍخ اىزمش، ٗٗصف 

ٓ. ٌغزخذً ٕزا اىجحث ّٖدب ّ٘ػٍب ٍغ رْفٍز اىْشبط، ٗرحذٌذ اىؼ٘اٍو اىذاػَخ ٗاىَؼٍقخ فً رْفٍز

ّ٘ع ٍِ اىجحث اىٍَذاًّ، ثٍَْب ٌزٌ رْفٍز رقٍْخ خَغ اىجٍبّبد ٍِ خلاه اىَلاحظخ ٗاىَقبثلاد 

ٗاىز٘ثٍق. رظٖش ّزبئح اىذساعخ أُ أّشطخ ٍديظ اىزمش فً ّ٘س اىٍقبُ رشَو إىقبء 

، ثبلإضبفخ إىى اىَحبضشاد أٗ اىز٘عٍخ قجو اىزمش، ٗرْفٍز اىزمش ٗاىصي٘اد اىَشزشمخ

الأّشطخ الاخزَبػٍخ ٍثو رْبٗه اىطؼبً ٍؼب. ٌزٌ رْفٍز الأّشطخ ثشنو سٗرًٍْ ٍشرٍِ فً 

الأعج٘ع ٍغ رحشك اىَ٘اقغ فً اىَحبصٍو ٗاىَغبخذ. رشَو اىؼ٘اٍو اىذاػَخ ىٖزا اىْشبط 

قخ حَبط اىدَبػخ، ٗدٗس اىقبدح اىذٌٍٍِْ، ٗثٍئخ اىَدزَغ اىذًٌْ، ثٍَْب رشَو اىؼ٘اٍو اىَؼٍ

اّشغبه اىدَبػخ، ٍٗغبفخ اىَ٘قغ، ٍٗحذٗدٌخ اىَشافق. ثشنو ػبً، فئُ أّشطخ ٗرْفٍز ٍديظ 

ّ٘س اىٍٍقٍِ ىيزمش ىٖب رأثٍش إٌدبثً فً صٌبدح اى٘ػً ثبىؼجبدح، ٗرقٌ٘خ اىؼلاقبد الاخزَبػٍخ، 

 ٗرؼضٌض اىزنبرف فً حٍبح اىْبط

 دبجاىنيَبد اىَفزبحٍخ: الأّشطخ، اىزْفٍز، خَؼٍخ اىزمش، اىح .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan salah satu bagian penting dalam ajaran Islam yang 

bertujuan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam serta memperbaiki perilaku umat. 

Secara umum, dakwah dilakukan dengan cara menyampaikan pesan-pesan agama, 

baik melalui ceramah, tulisan, maupun kegiatan-kegiatan sosial. Di Indonesia, 

dakwah seringkali dilakukan melalui berbagai medium dan pendekatan. Salah satu 

bentuk dakwah yang kerap dijumpai di masyarakat adalah melalui kegiatan 

majelis dzikir, yang telah lama menjadi salah satu sarana yang efektif dalam 

menyampaikan pesan agama, mengingat kemampuannya dalam menghubungkan 

umat dengan ajaran spiritual Islam. Majelis dzikir tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana ibadah, tetapi juga sebagai wadah untuk mempererat tali silaturahmi antar 

sesama umat Islam dan membangun kecintaan terhadap Allah SWT..(Hasan, 

2022)  

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat terhadap 

kegiatan keagamaan yang mampu memberikan ketenangan batin dan memperkuat 

nilai-nilai spiritual semakin meningkat. Arus modernisasi dan globalisasi yang 

terjadi saat ini membawa berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat, baik 

dari segi sosial, budaya, maupun keagamaan. Kondisi tersebut menuntut adanya 

kegiatan keagamaan yang tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga mampu 

memberikan pembinaan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini, majelis dzikir menjadi salah satu bentuk aktivitas keagamaan yang 

memiliki peran penting dalam membina dan meningkatkan kualitas keimanan 

umat. 

Majelis dzikir merupakan kegiatan yang berisi aktivitas mengingat Allah 

SWT melalui bacaan dzikir, doa, serta kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, 

majelis dzikir juga sering diiringi dengan penyampaian ceramah atau tausiyah 

yang bertujuan untuk memberikan pemahaman agama kepada jamaah. Dengan 

demikian, kegiatan dzikir tidak hanya memberikan ketenangan jiwa, tetapi juga 

menjadi sarana pembinaan spiritual bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra’d ayat 28: 

 

هِ  نُّ قُ لُوْبُ هُمْ بِذكِْرِ اللّٰ نُّ الْقُلُوْبُ  ۗ  الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَتَطْمَىِٕ هِ تَطْمَىِٕ  ٨٢۝ ۗ  اَلََ بِذكِْرِ اللّٰ

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat 

Allah hati akan selalu tenteram.”.(Al- Qur’an Kementerian Agama RI, 

2019:Q.S. Ar- Ra'd ayat 28) 
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Ayat ini menegaskan bahwa dzikir adalah salah satu sarana penting dalam 

menumbuhkan ketenangan jiwa dan memperkuat iman. Sarana dakwah Islamiah 

yang dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan- kegiatan dalam bentuk 

pembinaan, pendidikan dan pengarahan yaitu Majelis Taklim. Dimana Majelis 

Taklim merupakan lembaga pendidikan yang tertua dalam sejarah Islam, dimulai 

saat Rasulullah saw mengadakan kegiatan kajian dan pengajian di rumah 

Arqam bin Abi Arqam (Baitul Arqam), yang dilaksanakan secara sembunyi-

sembunyi ketika beliau masih berada di Mekah.(Rimadon, 2022:7) 

Secara historis, didirikanya Majelis Taklim dalam masyarakat didasari karena 

sebuah kesadaran kolektif umat Islam tentang betapa pentingnya menuntut ilmu 

agama dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara terorganisir, teratur dan 

sistematik. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 122, yang 

berbunyi: 

 

 ُ زَفَقََّٖ ٌْ طبَۤى ِفخٌَ ىٍِّ ُْْٖ ٍِّ ِْ مُوِّ فشِْقخٍَ  ٍِ لَا ّفَشََ  ْ٘  فيََ
ا مَبۤفَّخ   ْٗ ْْفشُِ َُ ىٍَِ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ َُ اىْ ب مَب ٍَ ا َٗ ْٗ ْْزِسُ ىٍُِ َٗ  ِِ ٌْ ا فىِ اىذِّ ْ٘

 َُ ْٗ ٌْ ٌحَْزَسُ ُ ٌْ ىؼََيَّٖ ِٖ ٍْ ا اىَِ ْْٓ٘ ٌْ ارَِا سَخَؼُ ُٖ ٍَ ْ٘  ٢٢۝۝ ࣖقَ

Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan 

agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?.(Al- Qur’an 

Kementerian Agama RI, 2019: Q.S. At- Taubah ayat 122) 

Untuk itu ayat ke 122 ini juga menjelaskan pentingnya pembagian tugas 

dalam masyarakat islam. pembagian tugas yang di maksud yakni, ada yang bertugas 

di medan perang (berjihad) dan pihak lainya ada yang bertugas menuntut ilmu dan 

mendalami agama Islam.(Mahalli & Sayuti, 2010:6) Hal ini bertujuan, agar 

mereka yang tidak dapat meluangkan waktunya untuk menuntut ilmu karena harus 

berjuang di medan perang tetapi menerima ilmu penegtahuan dan ilmu agama ilmu 

tersebut bisa didapat dari mereka yang tidak ikut berperang dan menghabiskan 

waktu untuk mendalami ilmu agama. 

Dengan adanya kegiatan majelis dzikir di tengah masyarakat, diharapkan 

mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, 

mempererat hubungan sosial antar jamaah, serta membentuk kehidupan 

masyarakat yang lebih religius. Aktivitas yang dilakukan dalam majelis dzikir 

tidak hanya berfokus pada ibadah semata, tetapi juga mencakup aspek sosial yang 

dapat memperkuat kebersamaan dan solidaritas di tengah masyarakat. 

Di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, terdapat salah satu 

kegiatan keagamaan yang cukup berkembang, yaitu Majelis Dzikir Nurul Yaqin. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin dan melibatkan masyarakat dari berbagai 
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kalangan. Pelaksanaan majelis dzikir ini dilakukan sebanyak dua kali dalam satu 

minggu, yaitu pada malam Senin yang bertempat di mushalla dekat kediaman 

Ustadz Yasri, serta pada malam Rabu yang dilaksanakan secara bergiliran di 

masjid-masjid yang ada di Kecamatan Peranap. 

Kegiatan Majelis Dzikir Nurul Yaqin diawali dari sebuah mushalla kecil yang 

berada di belakang rumah Ustadz Yasri pada tahun 2021 dengan jumlah jamaah 

yang masih terbatas. Seiring berjalannya waktu, jumlah jamaah mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, sehingga mushalla tersebut tidak lagi mampu 

menampung seluruh jamaah. Hal ini mendorong perluasan tempat pelaksanaan 

kegiatan hingga ke berbagai masjid yang ada di Kecamatan Peranap. Hingga saat 

ini, kegiatan majelis dzikir telah dilaksanakan di beberapa masjid dan mushalla 

yang tersebar di wilayah tersebut. 

Dalam pelaksanaannya, Majelis Dzikir Nurul Yaqin memiliki beberapa 

rangkaian kegiatan yang dilakukan secara terstruktur. Kegiatan tersebut meliputi 

penyampaian ceramah atau tausiyah sebelum dzikir, pelaksanaan dzikir dan doa 

bersama, serta kegiatan sosial seperti makan bersama setelah pelaksanaan ibadah. 

Rangkaian aktivitas ini menunjukkan bahwa majelis dzikir tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai wadah pembinaan keagamaan dan 

sosial bagi masyarakat. 

Selain itu, kehadiran Ustadz Yasri sebagai tokoh agama memiliki peran 

penting dalam pelaksanaan kegiatan majelis dzikir. Beliau tidak hanya memimpin 

kegiatan dzikir, tetapi juga memberikan bimbingan keagamaan kepada jamaah 

melalui ceramah dan nasihat yang disampaikan. Hal ini menjadikan Majelis 

Dzikir Nurul Yaqin sebagai salah satu kegiatan keagamaan yang memiliki 

pengaruh dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan Peranap. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, kegiatan Majelis Dzikir Nurul Yaqin 

menunjukkan adanya perkembangan yang cukup baik dari segi jumlah jamaah 

maupun pelaksanaan kegiatan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala, seperti tingkat partisipasi jamaah yang belum merata 

serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kehadiran jamaah dalam kegiatan 

tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian yang mengkaji secara 

mendalam mengenai aktivitas pelaksanaan Majelis Dzikir Nurul Yaqin, sehingga 

dapat diketahui bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan, bagaimana 

pelaksanaannya, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: 

“Aktivitas Pelaksanaan Majelis Dzikir Nurul Yaqin di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan majelis dzikir Nurul Yaqin di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan 

majelis dzikir Nurul Yaqin di Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teori 

a. Pengembangan Ilmu Dakwah: Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori dakwah berbasis komunitas, khususnya 

dalam konteks penggunaan majelis dzikir sebagai sarana dakwah. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian tentang strategi dakwah 

yang tidak hanya bersifat ceramah, tetapi juga melalui pendekatan 

sosial dan spiritual yang lebih terintegrasi. 

b. Penambahan Literatur Dakwah Lokal: Penelitian ini akan menambah 

khazanah literatur tentang dakwah yang dilaksanakan di tingkat lokal 

dan berbasis kegiatan komunitas, yang sangat jarang dibahas secara 

mendalam, terutama yang melibatkan majelis dzikir sebagai metode 

utama. 

c. Peningkatan Pemahaman Terhadap Dakwah Inklusif: Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai metode dakwah 

inklusif yang menggabungkan berbagai aspek, seperti keagamaan, 

sosial, dan budaya, dalam rangka meningkatkan pemahaman agama 

secara holistik. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktisi Dakwah: Penelitian ini memberikan manfaat bagi para 

dai atau ustadz yang bergerak di bidang dakwah, khususnya yang 

bekerja di komunitas-komunitas lokal. Temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan dan 

memperbaiki strategi dakwah melalui majelis zikir atau kegiatan 

serupa di daerah lain. 

b. Bagi Organisasi Keagamaan dan Pengelola Majelis Zikir: Penelitian 

ini dapat memberikan panduan praktis tentang bagaimana merancang 

kegiatan dakwah yang lebih efektif dengan memanfaatkan majelis zikir 

sebagai media komunikasi dakwah. Temuan penelitian dapat 

digunakan untuk memperkuat ikatan sosial antarjamaah dan 

meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan agama. 
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c. Bagi Pemimpin Dakwah: Penelitian ini memberikan wawasan tentang 

pendekatan dakwah yang lebih berbasis pada kebutuhan masyarakat, 

khususnya dalam hal komunikasi antara pemimpin dakwah (Ustadz 

Yasri) dan jamaah. Hal ini penting untuk menciptakan ikatan yang 

lebih kuat dan efektif dalam mengajarkan nilai-nilai agama Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu dibuat seibagai perbandingan dan rujuikan penelitian penulis 

terhadap penelitian yang hampir mirip sebelumnya. Penulis telah mei lakukan 

penelui suran teirhadap beirbagai lteratuir yang berkaitan dan objek kajian penelitian 

ini, teilah ditemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pei nelitian ini 

diantaranya: 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No 

Judul 

Penelitian 

(Tahun) 

Variabel 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Dina Nur Atika 

(2018) Aktivitas 

Majelis Ta‟lim 

Rahmat 

Hidayat dalam 

Membina 

Jamaah di 

Bandar 

Lampung 

(Atika, 2018) 

 

Aktivitas 

Majelis Ta’lim, 

Pembinaan 

Jamaah 

Kualitatif 

deskriptif 

(observasi, 

wawancara, 

dokumentas

i) 

Aktivitas meliputi 

ceramah, diskusi, 

dan kegiatan 

sosial yang 

mampu 

meningkatkan 

pemahaman 

agama dan 

mempererat 

hubungan jamaah 

Persamaan: sama-

sama meneliti 

aktivitas 

keagamaan. 

Perbedaan: objek 

majelis ta’lim, 

penelitian penulis 

majelis dzikir 

2. Mokhmad 

Taufan 

Adisasongko 

(2022) “Aktivitas 

Majelis Dzikir dan 

Shalawat dalam 

Membentuk 

Akhlak 

Pemuda(Adisaso

ngko, 2022) 

 

Aktivitas 

Majelis 

Dzikir, 

Akhlak 

Pemuda 

Jenis penelitian 

ini menggunak 

an penelitian 

kualitatif 

dengan desain 

penulisan 

deskriptif 

Aktivitas berupa 

dzikir, shalawat, 

ceramah, dan 

kegiatan sosial 

yang 

meningkatkan 

akhlak pemuda 

seperti disiplin 

dan kepedulian 

sosial 

Persamaan dari 

skripsi ini sama- 

sama membahas 

tentang  Aktivitas 

majelis dzikir, 

Perbedaan: fokus 

pada pemuda, 

penelitian penulis 

pada jamaah 

umum Majelis 

Dzikir dan 

Shalawat Rijalul 

Ansor,  
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3. Restu 

Hayuningtyas 

(2018)  

Aktivitas 

Keagamaan 

Remaja melalui 

Hadrah(Restu, 

2018) 

Aktivitas 

Keagamaan, 

Semangat 

Beribadah  

Jenis yang 

digunaan 

penelitian 

lapangan (feeld 

researc) 

dengan sifat 

penelitian 

deskriptif 

Kegiatan seperti 

hadrah, shalawat, 

dan pembelajaran 

agama 

meningkatkan 

semangat ibadah 

remaja 

Persamaan: sama-

sama meneliti 

aktivitas 

keagamaan. 

Perbedaan: media 

hadrah, penelitian 

penulis majelis 

dzikir 

4. Rimadon 

(2022) 

Aktivitas 

Majelis Dzikir 

dalam 

Meningkatkan 

Partisipasi 

Jamaah 

(Rimadon, 

2018) 

Aktivitas 

Majelis Dzikir, 

Partisipasi 

Jamaah 

Penelitian ini 

menggunak an 

penelitian 

kualitatif. 

Pengumpul an 

data 

menggunak an 

observasi, 

wawancara, 

dokumentas i. 

Aktivitas dzikir, 

ceramah, dan 

kegiatan sosial 

meningkatkan 

partisipasi jamaah 

dan hubungan 

sosia 

Persamaan: sama-

sama meneliti 

aktivitas majelis 

dzikir. Perbedaan: 

lokasi di 

pesantren, 

penelitian penulis 

di masyarakat 

umum 

5. Ahmad Fauzi 

(2020) 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Majelis Dzikir 

dalam Membina 

Kehidupan 

Keagamaan. 

(Ahmad, 2022) 

Pelaksanaan 

Majelis Dzikir, 

Kehidupan 

Keagamaan 

Penelitian ini 

menggunak an 

penelitian 

kualitatif. 

Pengumpul an 

data 

menggunak an 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi. 

Pelasanaan majelis 

Dzikir yang rutin 

Memberikan  

Dampak positif 

Terhadap 

Kesadaran 

Beragama 

masyarakat  
 

Persamaan: sama-

sama fokus pada 

pelaksanaan 

majelis dzikir. 

Perbedaan: 

penelitian bersifat 

umum, penelitian 

penulis fokus 

pada Majelis 

Dzikir Nurul 

Yaqin 
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B. Landasan Teori 

1. Pengertian Aktivitas 

Aktivitas merupakan segala bentuk kegiatan atau tindakan yang dilakukan 

oleh individu maupun kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 

Aktivitas tidak hanya mencakup kegiatan fisik, tetapi juga melibatkan aspek 

mental dan sosial yang dilakukan secara sadar dan terarah. Dalam konteks 

kehidupan manusia, aktivitas menjadi bagian penting yang mencerminkan 

perilaku serta tingkat keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan. 

Menurut Ramayulis (2011), aktivitas adalah segala bentuk kegiatan yang 

dilakukan oleh individu dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan 

adanya interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Aktivitas tersebut 

dapat berupa kegiatan pendidikan, sosial, maupun keagamaan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Sementara itu, Sardiman A.M. (2014) menyatakan bahwa aktivitas 

merupakan suatu proses interaksi yang melibatkan individu secara aktif dalam 

suatu kegiatan sehingga menghasilkan perubahan perilaku atau pengalaman 

tertentu. Dengan demikian, aktivitas tidak hanya dilihat dari apa yang 

dilakukan, tetapi juga dari dampak yang dihasilkan dari kegiatan tersebut. 

Dalam konteks keagamaan, aktivitas keagamaan merupakan segala bentuk 

kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan ajaran agama, seperti ibadah, 

pengajian, dzikir, serta kegiatan sosial yang bernuansa religius. Aktivitas 

keagamaan memiliki peran penting dalam meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan serta membentuk karakter individu yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh individu 

atau kelompok dalam mencapai tujuan tertentu, baik dalam aspek sosial, 

pendidikan, maupun keagamaan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan suatu proses menjalankan atau 

mengimplementasikan rencana yang telah disusun sebelumnya ke dalam 

bentuk kegiatan nyata. Pelaksanaan menjadi bagian penting dalam suatu 

kegiatan, karena melalui pelaksanaan suatu rencana dapat diwujudkan dan 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Menurut Sugiyono (2019), pelaksanaan adalah proses kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis dan terarah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pelaksanaan mencakup berbagai tahapan, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan kegiatan inti, hingga evaluasi terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan. 

Selain itu, George R. Terry (2006) menjelaskan bahwa pelaksanaan 

(actuating) merupakan salah satu fungsi manajemen yang berperan dalam 
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menggerakkan orang-orang agar mau bekerja sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan. Dalam hal ini, pelaksanaan tidak hanya berkaitan dengan 

kegiatan, tetapi juga melibatkan pengorganisasian dan penggerakan sumber 

daya yang ada. 

Dalam konteks kegiatan keagamaan, pelaksanaan merupakan proses 

berlangsungnya suatu kegiatan ibadah atau aktivitas keagamaan yang 

dilakukan secara terstruktur dan terorganisir. Pelaksanaan kegiatan keagamaan 

meliputi beberapa aspek, antara lain: 

a. Perencanaan kegiatan, seperti penentuan waktu dan tempat  

b. Pelaksanaan kegiatan inti, seperti ceramah, dzikir, dan doa bersama 

c. Kegiatan pendukung, seperti interaksi sosial antar jamaah  

d. Evaluasi kegiatan, untuk melihat keberhasilan pelaksanaan  

Dengan demikian, pelaksanaan dapat dipahami sebagai suatu proses yang 

sistematis dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, baik 

dalam bidang umum maupun dalam kegiatan keagamaan. 

 

3. Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Dakwah berasal dari ahasa Arab, yang berarti “panggilan, ajakan atau 

seruan”. Dalam Ilmu Tata Bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai 

“isim mashdar”. Kata ini berasal dari fi‟il (kata kerja) dari “da‟a-yad‟u” 

yang artinya memanggil, mengajak atau menyeru.(Syukir, 1983:17) 

Dakwah merupakan aktivitas yang memiliki peran sangat penting 

dalam ajaran Islam, karena melalui dakwah ajaran Islam dapat tersebar luas 

dan diterima oleh masyarakat. Fungsi dakwah tidak hanya sebatas 

penyebaran agama, tetapi juga sebagai sarana untuk menata kehidupan 

masyarakat agar lebih religius, harmonis, dan bahagia. Urgensi dakwah 

sebagai kewajiban dalam Islam sudah sangat jelas, sebab dasar hukumnya 

telah termaktub dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW. (Aziz, 

2004: 8) 

Secara etimologis, istilah dakwah kadang dipahami sebagai ajakan 

menuju kebaikan, yang dilakukan oleh Allah SWT, para Nabi dan Rasul, 

serta orang-orang beriman yang beramal saleh. Namun, istilah ini juga 

dapat bermakna ajakan menuju keburukan, yang dilakukan oleh setan, orang 

kafir, atau orang munafik. Dengan demikian, berdakwah adalah perjuangan 

hidup untuk menegakkan dan menjunjung tinggi hukum-hukum Ilahi 

dalam seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat. Tujuan akhirnya 

adalah agar ajaran Islam menjadi landasan, ruh, dan warna dalam setiap 

sikap, perilaku, serta interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

(Abdullah, 2019:2) 
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b. Unsur- Unsur Dakwah 

Dalam kegiatan dakwah, terdapat beberapa unsur penting yang saling 

berhubungan dan membentuk satu kesatuan agar tujuan dakwah dapat 

tercapai secara efektif. Unsur-unsur tersebut antara lain: 

1. Subjek Dakwah/ Da’i 

Subjek dakwah atau Da’i adalah individu atau kelompok yang 

melaksanakan kegiatan dakwah, yaitu mereka yang berusaha mengubah 

keadaan masyarakat menuju kondisi yang sesuai dengan ketentuan Allah 

Swt. Subjek dakwah disebut juga da‟i, yakni pelaku dakwah yang sering 

dikenal dengan sebutan mubaligh, yaitu orang yang menyampaikan ajaran 

Islam kepada umat. Seorang da‟i hendaknya meneladani metode dan 

akhlak Rasulullah Saw dalam berdakwah, karena beliau merupakan 

teladan utama dalam menyampaikan risalah Islam. Dengan mengikuti 

langkah Rasulullah, hasil dakwah diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif dan keberhasilan sebagaimana yang dicapai oleh 

beliau.(Rini Yuliana, 2020:61) 

Sifat-sifat yang harus dimiliki seorang da’i untuk menjalankan 

aktivitas    dakwah dapat disimpulkan sebagai berikut: (Hasan, 2013:5) 

1) Sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri yaitu hawa nafsu 

untuk taat sepenuhnya kepada Allah dan Rasul-Nya sebelum 

memerangi hawa nafsu orang lain. 

2) Sanggup berhijrah dari hal-hal maksiat yang dapat merendahkan 

dirinya dihadapan Allah SWT dan dihadapan masyarakat.  

3) Mampu menjadi hasanah dengan budi pekerti dan akhlaknya bagi 

masyarakat yang menjadi mad’u nya. 

4) Memiliki persiapan mental. 

2. Objek Dakwah 

Objek dakwah atau mad‟u adalah manusia yang menjadi sasaran 

dakwah, baik secara individu maupun kelompok, dan tidak terbatas hanya 

pada umat Islam saja. Mad’u bisa dibagi-bagi berdasarkan agama, status 

sosial, profesi, ekonomi dan lain sebagainya. (Hasan, 2013:7) Dakwah 

kepada non-Muslim bertujuan untuk mengajak mereka mengenal dan 

menerima ajaran Islam, sedangkan dakwah kepada sesama Muslim 

bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, dan ihsan mereka. Istilah 

mad‟u menunjukkan posisi penerima dakwah yang bersifat pasif, meskipun 

pada hakikatnya proses dakwah merupakan interaksi dua arah yang 

bersifat dialogis. Dalam konteks ini, mad‟u diajak untuk berpikir, 

memahami, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari.(Rini Yuliana, 2020:61) 
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c. Materi Dakwah  

      Materi dakwah mempunyai makna isi pesan atau sebuah materi yang 

disampaikan da’i kepada mad’u. Materi dakwah pada garis besarnya yang 

bisa dikelompokkan sebagai berikut: (Ramadhan, 2024:14)  

1. Aqidah merupakan kepercayaan keyakinan dalam hati seseorang. 

Sehingga akidah mempunyai beberapa hal yang harus dipenuhi. 

Semua makhluk mengaku serta meyakini adanya Allah SWT yang 

perlu dibuktikan melalui perbuatan yang diamalkan. Dari perbuatan 

yang diamalkan muncullah pengalaman yang bisa menjadi jalan untuk 

mendakwahi masyarakat lainnya. 

2. Syariah meliputi ibadah yang didalamnya seperti thaharah, sholat, 

zakat, puasa, haji, dan muamalah.  

3. Akhlak meliputi akhlak kepada Tuhan, akhlak kepada makhluk 

(manusia, hewan, tumbuhan, dan lain-lain). 

 

d. Media Dakwah 

            Media dakwah merupakan alat perantara yang digunakan da’i 

menyampaikan dakwah kepada mad’u untuk penyampaian ajaran Islam 

kepada masyarakat. Adapun teknik media dakwah menjadi lima macam 

yaitu : 

1. Lisan, yaitu media dakwah paling sederhana melaului lidah dan suara. 

Dakwah dengan media ini biasanya berbentuk pidato, ceramah, 

kuliah, bimbingan penyuluhan dan lain sebagainya. 

2. Tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, surat menyurat, 

spanduk, dan sebagainya.  

3. Lukisan, gambar, dan karikatur  

4. Audio visual yaitu alat dakwah yang menampilkan sebuah gerak 

grafis untuk merangsang alat indera pendengaran dan penglihatan atau 

kedua-duanya, seperti radio, televise, ataupun film.  

5. Akhlak yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang bisa mencerminkan 

ajaran Islam serta bisa diamati dan dimengerti oleh mad’u 

 

e. Metode Dakwah 

  Metode berasal dari bahasa Jerman methodica artinya ajaran 

tentang  

metode. Dalam bahasa Yunani, metode berasal dari kata methodos artinya 

jalan,yang dalam bahasa Arab disebut thariq.(Hasanuddin, 2016:2) Dalam 

bahasa Inggris, metode berasal dari kata method, yang mempunyai arti 

pelajaran atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan dengan hasil 

yang efektif.(Maulana.A, 2014:3) 
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  Metode dakwah berarti jalan atau cara atau teknik berkomunikasi 

yang digunakan oleh seorang da’idalam menyampaikan risalah Islam 

kepada masyarakat (mad'u) yang menjadi obyek dakwahnya.(Efendi, 

2009:7) Dalam mencari sebuah keberhasilan dakwah di masayarakat 

kadang membutuhkan metode yang yang sesuai dalam berdakwah. Karena 

masyarakat sebagai mad’u  yang dihadapi bisa berbeda-beda. Tugas 

seorang da’i adalah mencari dan menyesuaikan metode dakwah yang akan 

dipakai dalam berdakwah. Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode 

dakwah Islam sudah termaktub dalam al-Qur'an dan Hadits  Rasulullah 

saw.  Dalam al-Qur'an, sesungguhnya Allah telah befirman dalam surat 

An-Nahl  ayat 125, di mana dijelaskan tentang metode atau cara 

berdakwah yang baik. 

 Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan  

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik.” (An Nahl/ 

16: 125) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada tiga metode atau tiga cara berdakwah  

yang baik, yaitu: berdakwah dengan cara yang hikmah (bijaksana), 

berdakwah dengan cara mauidzatulhasanah (nasehat-nasenat yang baik), 

dan berdakwah dengan mujadalah (berdebat dengan cara yang baik). 

1. Dengan Hikmah (bijaksana) 

 Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud an-Nasafi 

(2009)"Dakwah dengan bil Hikmah adalah dakwah dengan 

menggunakan perkataan yang benar dan pasti yaitu dalil yang 

menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan" 

 Menurut Toha Yahya Omar, (2009)"hikmah adalah 

bijaksana, artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya dan kitalah 

yang harus berpikir, berusaha menyusun dan mengatur cara-cara 

dengan menyesuaikan kepada keadaan dan zaman, asal tidak 

bertentangan dengan hal-hal yang dilarang oleh Tuhan".Menurut al-

Maraghi dalam kitab tafsirnya, "hikmah adalah perkataan yang tepat 

lagi tegas yang dibarengi dengan dalil yang dapat menyingkap 

kebenaran dan melenyapkan keserupaan".  

 Sedangkan menurut Ali Mustafa Ya'kub, (2009)"hikmah 

adalah sebagai ucapan-ucapan yang tepat dan benar atau argumen-

argumen yang kuat dan meyakinkan" Dari penjelasan para ahli di 

atas dalam memberikan definisi hikmah, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa hikmah adalah perkataan dan perbuatan yang 

tepat berdasarkan ilmu, dalam arti menyesuaikan kepada keadaan 

zaman yang tidak bertentangan dengan agama Allah. Artinya seorang 

da’i dituntut untuk bisa menyesuaikan dakwahnya, baik dari isi 



13 
 
 

 
 

dakwah maupun cara penyampaian dakwah tersebut. 

3. Dengan Mau'izhah Hasanah (nasehat/pelajaran yang baik) 

Mau'izhah Hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan 

nasehat- nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan 

rasa kasih sayang, sehingga nasehat tersebut dapat menyentuh hati 

mereka. 

Mau'izhahhasanah juga merupakan nasihat-nasihat yang baik 

atau memberi peringatan, kata-kata, ucapan, dan teguran yang baik. 

Dengan lemah lembut dan perkataan yang enak didengar dan 

memberi  pelajaran atau nasihat akan dapat membuka hati yang 

keras, dan akan mendapatkan hasil yang lebih baik dari pada dengan 

ancaman dan penghinaan. 

Jadi mau'izhahhasanah adalah nasihat yang baik, yaitu 

dengan anjuran dan didikan yang baik serta dengan ajaran-ajaran 

yang mudah dipahami. Memberi nasihat merupakan cara yang 

mudah dalam berdakwah yang bisa dilakukan oleh seorang muslim 

dan da’i, ia tidak harus melalui mimbar di masjid atau majelis taklim 

tapi cukup dengan obrolan biasa atau diskusi ringan yang 

menyejukkan. 

4. Dengan Mujadalah (berdebat dengan cara yang baik) 

Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara membuka fikiran 

atau membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 

tekanan-tekanan dan tidak pula menjelekan orang yang menjadi 

sasaran dakwahnya 

Menurut M. Mansyur Amin, "berdebat dengan cara yang lebih 

baik artinya adalah berdakwah dengan jalan mengadakan tukar 

pikiran yang sebaik-baiknya. Metode debat merupakan cara praktis 

yang ideal untuk mencapai cita-cita mulia yang diharapkan, yaitu 

untuk menegakkan kebenaran. Dengan cara demikian, kita dapat 

mengetahui letak keluasan ilmu Islam untuk diterangkan kepada 

orang lain. Yang tadinya pendapat kita benar dan yang lain salah, 

dalam metode debat ini kita dapat mengetahui kebenaran yang baik 

atau sesungguhnya dan membetulkan aqidah yang batil. Adapun 

bentuk-bentuk metode dakwah yang lainnya antara lain:  

1) Metode pendekatan pribadi (personal approach)  

 Yaitu metode yang dilaksanakan dengan cara langsung melakukan 

pendekatan kepada setiap individu. Metode ini pada prakteknya 

dilaksanakan secara individu, yaitu dari pribadi ke pribadi secara tatap 

muka, walaupun jama'ah yang dihadapinya melalui satu perkembangan. 

Kelebihan memakai metode ini antara lain dapat mengetahui secara 



14 
 
 

 
 

langsung situasi dan kondisi individu. Sedangkan kekurangannya antara 

lain, memerlukan tenaga dan waktu yang cukup lama. 

2) Metode diskusi  

   Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi, khususnya dalam 

penyampaian materi, sehingga menimbulkan pengertian serta perubahan 

tingkah laku. Kelebihan pada metode ini antara lain kesimpulan yang 

dihasilkan dalam diskusi akan mudah dipahami. Adapun kekurangannya 

sulit untuk diramalkan arah penyelesaian diskusi, dan diskusi akan gagal 

bila tidak dapat mengarahkannya. 

3) Metode Ceramah  

   Metode yang paling banyak diwarnai oleh ciri (karakteristik) bicara 

seorang mubaligh pada suatu aktivitas dakwah. Metode ceramah ini 

sangat tepat, apabila jama'ah yang dihadapi merupakan kelompok orang 

yang berjumlah besar dan perlu dihadapi secara sekaligus. Kelebihan 

metode ini adalah adanya karakteristik tersendiri dan peluang 

keberhasilannya pun berbeda dengan metode lainnya, serta dalam waktu 

cepat dapat disampaikan materi yang sebanyak-banyaknya. Sedangkan 

kekurangannya, bila penceramah tidak memperhatikan segi psikologis 

jama'ahnya, maka materi ceramah yang disampaikan tidak sesuai dan 

membosankan. 

4) Metode Tanya Jawab  

  Metode ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi dakwah 

sehingga mendorong mereka yang mendengarkan atau menanyakan 

kelebihan pada metode ini adalah dapat digunakan sebagai komunikasi 

dua arah dan forum yang lebih hidup, dimana mubaligh dan jama'ahnya 

sama-sama aktif memberikan kesempatan untuk melakukan hal-hal yang 

kurang jelas di hati para jama'ah. Sedangkan kekurangan dari metode ini 

adalah hal ini membutuhkan banyak waktu untuk 

menyelesaikannya.(Andri, 2014:20) 

f. Atsar (Efek Dakwah ) 

      Setiap kegiatan dakwah akan menimbulkan atsar atau efek tertentu 

terhadap objek dakwah. Kata atsar berasal dari bahasa Arab yang berarti 

bekas, pengaruh, atau jejak. Dalam konteks dakwah, atsar menunjukkan 

respon atau perubahan yang terjadi pada mad‟u setelah menerima pesan 

dakwah. Sering kali, aspek atsar ini kurang diperhatikan oleh para da‟i. 

Padahal, analisis terhadap efek dakwah sangat penting untuk mengetahui 

sejauh mana pesan dakwah diterima dan dihayati oleh masyarakat. Dengan 

mengevaluasi atsar dakwah secara cermat, seorang da‟i dapat melakukan 

perbaikan strategi (corrective action) agar dakwah berikutnya menjadi 

lebih efektif dan tepat sasaran.(Rini Yuliana, 2020: 64) 
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4. Dzikir  

Secara etimologi, Dzikir berasal dari kata “dzakara”, yang berarti menyebut, 

mensucikan, menggabungkan, menjaga, mengerti, mempelajari, memberi dan 

nasehat. Oleh karena itu dzikir berarti mensucikan dan mengagungkan, juga 

dapat diartikan menyebut dan mengucapkan nama Allah atau menjaga dalam 

ingatan (mengingat). Mengingat adalah satu nikmat yang sangat besar, 

sebagaimana lupa pun merupakan nikmat yang tidak kurang besarnya. Ini 

tergantung dari objek yang diingat. Sungguh besar nikmat lupa bila yang 

dilupakan adalah kesalahan orang lain, atau kesedihan atas luputnya nikmat. Dan 

sungguh besar pula keistimewaan mengingat jika ingatan tertuju kepada hal-hal 

diperintahkan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala untuk diingat.(Latif, 2022:9) 

Secara umum dapat juga dikatakan bahwa kata DZIKIR digunakan dalam arti 

memelihara sesuatu, karena melupakan sesuatu berarti memeliharanya atau 

terpelihara dalam benaknya. Dari sini pula maka kata dzikir tidak harus selalu 

dikaitkan dengan sesuatu yang telah terlupakan, tetapi bisa saja masih tetap 

berada dalam benak dan terus terpelihara. Dengan berdzikir sesuatu itu 

direnungkan dan dimantapkan pemeliharaanya. Renungan itu bisa dilanjutkan 

dengan mengucapkannya lewat lidah dan bisa juga berhenti pada perenungannya 

tanpa keterlibatan lidah. Kerena itu pula ketika Rasulullah saw. dan orang-orang 

yang dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta‟ala diperintahkan untuk berdzikir, 

mengingat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala atau asma‟ Nya, maka itu tidak berarti 

bahwa mereka tidak berdzikir sebelum perintah itu datang apalagi 

melupakanNya. Karena itu, tidaklah keliru orang yang berkata bahwa dzikir 

adalah kondisi jiwaan yang menjadikan seseorang memelihara sesuatu yang telah 

diperoleh sebelumnya.(Latif, 2022:11) 

5. Macam- Macam Dzikir 

Dzikir menurut garis besarnya terpolakan kepada dua jenis, yaitu Dzikir bi 

qalb (hati) dan Dzikir bi lisn (lidah). Keterkaitan antara lisan dan qalb sewaktu 

berdzikir sangat penting, orang yang telah terbiasa mempraktekkannya secara 

disiplin, otomatis akan naik menjadi Dzikir a’dha’a. Yakni seluruh anggota 

tubuhnya akan terhindar dari perbuatan mendurhakai Allah SWT. Kejernihan dan 

kebeningan hati yang dimiliki mampu mengendalikan seluruh anggota tubuhnya 

agar senantiasa berdisiplin, ucapan dan perbuatan akan seirama, jasmaniyah akan 

akur dengan batiniyah. 

Imam Nawawi berkata, bahwa Dzikir dilakukan dengan lisan dan hati secara 

bersama-sama. Kalau hanya salah satu saja yang berzikir, maka Dzikir hati lebih 

utama. Seseorang tidak boleh meninggalkan Dzikir lisan hanya karena takut riya. 

Berzikirlah dengan keduanya dan niatkan hanya mencari ridha Allah SWT 

semata. Suatu hari imam Nawawi mengunjungi al-Fadhil untuk menanyakan 

orang yang meninggalkan amal perbuatan karena takut riya dihadapan manusia. 
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Beliau menjawab: Jika seseorang masih menyempatkan dirinya memikirkan 

penilaian orang lain kepadanya, waspada terhadap prasangka buruk orang lain, ini 

berarti pintu kebajikan tidaklah terbuka luas baginya. Dia sudah melenyapkan 

komponen ajaran agama yang teramat penting, dan ini juga bukan cara yang lazim 

dilakukan orang bijaksana. 

Ibnu Athaillah, mengomentari hal ini secara ringkas dan menarik. Dia 

mengatakan: Janganlah kamu meninggalkan zikir lantaran hatimu tidak hadir 

beserta Allah SWT. Karena hati yang lalai mengingat Allah SWT disaat tidak 

berzikir adalah lebih berbahaya daripada kelalaian hati di saat berzikir. Mungkin 

saja Allah SWT akan membantumu dari Dzikir secara lalai naik kepada Dzikir 

dengan penuh kesadaran, terus kepada zikir hadir, naik lagi ke Dzikir dengan 

lenyapnya ingatan selain yang di Dzikiri. Tentulah hal demikian sangat mudah 

bagi Allah SWT . Pakar Tasawuf membagi zikir menjadi tiga bentuk diantaranya: 

 

a. Dzikir bi lisn (dzikir nafi isbat), yaitu mengucapkan La Ilaaha Illallah. 

Kalimat ini mengandung peniadaan (nafi) selain Allah SWT serta 

menetapkan (isbat) keberadaan Allah SWT. Zikir ini dinamai juga Dzikir 

dhahir lantaran nyata diucapkan oleh lidah, baik secara jama’ah ataupun 

sendiri. 

b. Dzikir bi qalbu (hati), diistilahkan lainnya adalah Dzikir asal dan 

kebesaran, lafadznya Allah, Allah. Dzikir ini dinamai pula dengan Dzikir 

ismu dzat (nama zat) yang diucapkan pada saat berzikir. 

c. Dzikir bi sir (rahasia), atau Dzikir isyarat dan nafas. Dzikir ini terdengar: 

Hu, Hu. Ini merupakan santapan utama sir. Karena itulah bersifat sir 

(rahasia), lidah tidak mampu menjelaskannya dan kata- kata bisa 

menggambarkannya.(Dedi, 2022:83) 

 

6. Dasar Hukum Dakwah Melalui Dzikir 

Dasar hukum dakwah melalui Dzikir dapat di temukan dalam Al- Qur’an 

dan hadist; 

o Al-Qur’anSurat Al-baqarah ayat 152. 

 

 ُِ ْٗ لَا رنَْفشُُ َٗ  ًْ ا ىِ ْٗ اشْنُشُ َٗ  ٌْ ًْْٓ ارَْمُشْمُ ِّ ْٗ  ٢٢٥٢ ࣖفبَرْمُشُ
Artinya: Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.(Al- Qur‟an 

Kementerian Agama RI, 2019 Surat Al- Azhab ayat 41- 42) 
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ا   ٍْش  ا مَثِ َ رِمْش 
ُْ٘ا ارْمُشُٗا اّللّٰ ٍَ َِ اٰ ٌْ بَ اىَّزِ ْٓبٌَُّٖ ٍْلا   ٢٤٢ ٌٰ اصَِ َّٗ ُٓ ثنُْشَح   ْ٘ عَجِّحُ َّٗ ٢٤۝ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah Allah dengan zikir sebanyak-

banyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang(Al- 

Qur‟an Kementerian Agama RI, 2019 Q.S Al Azhab 33: 41-42) 

o Hadist 

 ٌْ خَُْٖٔ رَؼَبىَى إلِاَّ ّبَدَإُ َٗ َُ ثزَِىلَِ إلِاَّ  ْٗ ذُ ٌْ ِ َُ اللَّ لَا ٌشُ ْٗ ا ٌزَْمُشُ ْ٘ ًٍ اخْزََؼَُ ْ٘ ِْ قَ ٍِ ٍَب 
 ٌْ ا ىَنُ س  ْ٘ ٍَغْفُ ا  ْ٘ ٍُ ْ٘ ُْ قُ ََبء أَ َِ اىغَّ ٍِ َْبدٍ  ٍُ  

Artinya: Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk berdzikir dan tidak mengharap 

kecuali ridla Allah kecuali malaikat akan menyeru dari langit: Berdirilah 

kalian dalam keadaan terampuni dosa-dosa kalian,"(H.R. Ath- Thabrani) 

 

 ِٔ ُْ رَمَشًَِّ فًِ ّفَْغِ ْْذَ رَمَشًَِّ، فئَ ؼَُٔ ػِ ٍَ أّبَ  َٗ ْْذَ ظًَِّْ ػّجْذِي ثًِ  هُ اللُّ رؼََبىىَ: أَّبَ ػِ ْ٘ رَمَشْرُُٔ فًِ ٌقَُ

 ُْْٔ ٍِ ا  ٍْش  لٍََ خَ ٍَ لٍََ رَمَشْرُُٔ فًِ  ٍَ ُْ رَمَشًَِّ فًِ  إ َٗ ٍْقق ػئٍ–ّفَْغًِ   " 

Artinya: Allah Ta‟ala berfirman: Aku kuasa untuk berbuat seperti harapan 

hambaku terhadapku, dan aku senantiasa menjaganya dan memberinya 

taufiq serta pertolongan kepadanya jika ia menyebut namaku. Jika ia 

menyebut namaku dengan lirih Aku akan memberinya pahala dan rahmat 

dengan sembunyi-sembunyi, dan jika ia menyebutku secara berjamaah atau 

dengan suara keras maka aku akan menyebutnya di kalangan malaikat yang 

mulia,".(H.R. Bukhari- Muslim) 

 

C. Kerangka Pikir 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir  

 

AKTIVITAS PELAKSANAAN MAJLEIS 
DZIKIR NURUL YAQIN DI KECAMATAN 

PERANAP KABUPATEN   INDRAGIRI 
HULU 

Aktivitas Kegiatan 

(Ceramah, Dzikir, 
Doa, Makan Bersama) 

Pelaksanaan Kegiatan 

(Waktu, Tempat, Proses, 
Jamaah)) 

Faktor Pendukung & 
Penghambat) 

Pengaruh Dakwah 

bagi masyarakat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) karena informasi atau data dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

lapangan.(Ahmad, 2010:25) 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif ini di artikan sebagai prosedur penilaian yang 

menghasilkan data deskiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orangorang dan perilaku yang dapat di amati. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan tentang 

interaksi masyarakat serta bentukbentuk interaksi yang terjadi antar 

mereka.(Sudarto, 2002:29) 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Majelis Dzikir Nurul Yaqin  Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu, Sedangkan waktu pengumpulan data di lakukan 

pada bulan September-Oktober. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh.(Arikunto, 2006:31)  Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder yaitu: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah jenis data yang langsung didapat dari sumbernya 

yaitu didapat langsung dari Informan Penelitian.(Rahmadi,2011:27) maka 

sumber primernya berupa data yang diperoleh dari ustadz Yasri dan beberapa 

jemaah yang mengikuti kegiatan Dzikir, dan pihak terkait dalam kegiatan di 

Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu, yang berhubungan langsung 

dengan masalah yang diteliti. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah jenis data yang tidak langsung didapat dari 

sumbernya. .(Rahmadi, 2011:28) Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

buku, artikel dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian diantaranya 

Pengantar Ilmu Dakwah, Metodologi  Pengembangan Ilmu Dakwah, Al- 

Qur'an dan Terjemahan, dan lain- lain. 
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D. Informan Penelitian 

Informan atau partisipan penelitian adalah individu yang memiliki 

pemahaman tentang informasi terkait objek penelitian, baik sebagai pelaku 

maupun orang yang memahami objek penelitian.(Amanda,2024:26)Dalam 

penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan informan untuk menyelesaikan studi 

yang diteliti.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

netnografi virtual digital maka disini peneliti hanya sebatas meneliti Strategi 

dakwah Ustadz Yasri melalui kegiatan Majelis Dzikir di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu.  

Dalam penelitian ini penulis memiliki informan sebanyak 10 orang dari 

pengurus majelis dzikir nurul yaqin yaitu ( Pembina,  ketua, sekretaris, bendahara, 

5 orang jama”ah 3 jama’ah laki-laki 2 jama’ah perempuan dan 1 tokoh 

masyarakat yaitu pak kua kecamatan peranap).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknis pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta panca indra 

lainnya.(Burhan Bungin, 2007:21) 

2. Wawancara 

Yaitu sejumlah pertanyaan yang di ajukan untuk mengetahui strategi 

dakwah Ustadz Yasri melalui kegiatan dzikir di Kecamatan Peranap 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai proses pembuktian yang di dasarkan atas jenis 

sumber apapun; baik yang bersifat tertulis maupun lisan, gambaran, 

ataupun arkeologis.(Gunawan, 2010:18) Dokumen disini berkaitan 

dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk memastikan atau 

menguatkan fakta tertentu, yaitu berupa foto-foto dan lain-lainnya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengelah data menjadi informasi, 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah 

dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian.(Maman, 2011:14) Penelitin ini adalah penelitian 
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yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu digambarkan dalam bentuk kata-kata 

atau kalimat, kemudian data tersebut dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Enzir, ada tiga macam 

kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang 

dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau 

pengkategorisasikan kedalam tiap permasalahan melalui uraian singkat 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang direduksi antara lain 

seluruh data mengenai permasalahan penelitian.(Arikunto, 2006:22) 

2. Model Data 

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. 

Model di definisikan sebagai suatu kumpulan informan yang tersusun yang 

membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Melihat sebuah tanyangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan 

melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada 

pemahaman tersebut. 

3. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan 

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan 

apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur 

sebab akibat atau proposisi. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari 

data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohan, dn kecocokannya, yakni 

yang merupakan validasinya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada 

waktu proses pengumpulan data saja, akan tertapi perlu diverifikasi agar 

benar-benar dapat dipertanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

48 

BAB V 

         PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai aktivitas 

pelaksanaan Majelis Dzikir Nurul Yaqin di Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas Majelis Dzikir Nurul Yaqin meliputi beberapa rangkaian 

kegiatan, yaitu penyampaian ceramah atau tausiyah sebelum dzikir, 

pelaksanaan dzikir dan doa bersama, serta kegiatan sosial seperti makan 

bersama. Aktivitas ini dilakukan secara rutin dan melibatkan partisipasi 

jamaah dari berbagai kalangan masyarakat.  

2. Pelaksanaan kegiatan Majelis Dzikir Nurul Yaqin berlangsung secara 

terstruktur dan terorganisir, dengan jadwal pelaksanaan yang rutin, yaitu 

dua kali dalam seminggu serta lokasi yang berpindah-pindah di mushalla 

dan masjid yang ada di Kecamatan Peranap. Pelaksanaan kegiatan berjalan 

dengan baik dan mampu menarik minat masyarakat untuk ikut serta dalam 

kegiatan tersebut.  

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ini antara lain antusiasme 

jamaah, peran tokoh agama (Ustadz), serta lingkungan masyarakat yang 

religius. Sedangkan faktor penghambat meliputi kesibukan jamaah, jarak 

lokasi kegiatan, serta keterbatasan fasilitas yang tersedia.  

4. Aktivitas dan pelaksanaan Majelis Dzikir Nurul Yaqin memberikan 

dampak positif bagi jamaah, antara lain meningkatkan kesadaran 

beribadah, mempererat hubungan sosial antar masyarakat, serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai aktivitas 

pelaksanaan Majelis Dzikir Nurul Yaqin di Kecamatan Peranap Kabupaten 

Indragiri Hulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aktivitas Majelis Dzikir Nurul Yaqin meliputi beberapa rangkaian 

kegiatan, yaitu penyampaian ceramah atau tausiyah sebelum dzikir, 

pelaksanaan dzikir dan doa bersama, serta kegiatan sosial seperti makan 

bersama. Aktivitas ini dilakukan secara rutin dan melibatkan partisipasi 

jamaah dari berbagai kalangan masyarakat.  

2. Pelaksanaan kegiatan Majelis Dzikir Nurul Yaqin berlangsung secara 

terstruktur dan terorganisir, dengan jadwal pelaksanaan yang rutin, yaitu 

dua kali dalam seminggu serta lokasi yang berpindah-pindah di mushalla 
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dan masjid yang ada di Kecamatan Peranap. Pelaksanaan kegiatan berjalan 

dengan baik dan mampu menarik minat masyarakat untuk ikut serta dalam 

kegiatan tersebut.  

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ini antara lain antusiasme 

jamaah, peran tokoh agama (Ustadz), serta lingkungan masyarakat yang 

religius. Sedangkan faktor penghambat meliputi kesibukan jamaah, jarak 

lokasi kegiatan, serta keterbatasan fasilitas yang tersedia.  

4. Aktivitas dan pelaksanaan Majelis Dzikir Nurul Yaqin memberikan 

dampak positif bagi jamaah, antara lain meningkatkan kesadaran 

beribadah, mempererat hubungan sosial antar masyarakat, serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari.  
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INSTRUMEN PERTANYAAN 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Pembina Majelis Dzikir Nurul Yaqin (Ustadz Yasri) 

 

 1. Siapakah nama bapak “Nama saya Yasri” 

 1. Berapa usia bapak 

sekarang? 

“Usia saya sekarang 54 tahun” 

 2. Riwayat pendidikan 

bapak ? 

“kalau sekolah SD 03 Pulau Panjang Hilir itu 

pada tahun 1979 setelah itu saya melanjutkan 

pendidikan pondok pesatren pada tahun 1985 

di pondok pesatren Nurul Yaqin 

DarussalamPariaman itu selama 7 tahun” 

 3. Apa nama dari majelis 

dzikir ini pak? 

“Nama dari majelis dzikir ini yaitu nurul 

yaqin” 

 4. Sejak kapan 

mendirikan majelis 

dzikir ? 

“kalau berdirinya itu pada tahun 2021”  

 

 5. Apa jabatan atau peran 

bapak dari majelis 

dzikir ini? 

“Saya sebagai pembina dari majelis dzikir.” 

 6. Tempat Awal Pertama 

kali majlis dzikir ini di 

mulai diamana pak? 

“Masholla Nurul yaqin yang berada di 

belakang rumah saya ini” 

 7. Berapa Banyak yang 

menghadiri kegiatan 

majlis dzikir ini? 

“Kalau untuk mengadiri awal nya tu 15 orang 

lah, itupun keluarga terdekat semua kalau 

sekarang sudah sampai jama‟ah nya 200-400  

jama‟ah” 

 8. Dimana saja tempat 

Majelis dzikir ini di 

lakukan pak? 

“Masjid Raja Desa Pauh Ranap Kecamatan 

Peranap, Masjid At-Taqwa Desa Setako Raya 

Kecamatan Peranap, Masjid Jami‟ Desa  

Gumanti Kecamatan Peranap, Masjid Nurul 

Huda Kelurahan Baturijal Hilir Kecamatan 

Peranap, Masjid Baiturrahman Kebun Cina  

Kelurahan Peranap KecamatanPeranap, 

Masjid Al Sulthon Jalan Napal Kelurahan 

Peranap Kecamatan Peranap, Masjid Al-

Kautsar Rawa Putaran Kelurahan Peranap 

Kecamatan Peranap, Masjid Nur Sa‟adah 

Lembah Sago Kelurahan Peranap Kecamatan 

PeranapMasjid Agung Miftahul Jannah Pasar 

Peranap Kelurahan Peranap Kecamatan 

Peranap, Masjid Mukhlisin Simpang Tugu 

Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap, 

Masjid Raya Barter Kelurahan Peranap 

Kecamatan Peranap Musholla Nurul Yaqin 



60 
 
 

 
 

Kelurahan Peranap Kecamatan Peranap” 

 9. Hari apa saja kegiatan 

majelis dzikir ini di 

lakukan? 

“Pada malam senin dan malam rabu, pada 

malam senin itu di lakukan di musholla nurul 

yaqin dan malam rabu itu secara bergiliran  

di 11 masjid yang ada di kecamatan peranap” 

 10. Apa Motivasi dan 

Tujuan Dakwah 

Pendirian Majelis 

Dzikir Nurul Yaqin ini 

pak? 

“Motivasi pendirian Majelis Dzikir Nurul 

Yaqin berawal dari keinginan saya sendiri 

untuk mengajak masyarakat, khususnya 

masyarakat di Kecamatan Peranap, agar lebih 

dekat kepada Allah SWT dan memiliki akhlak 

yang baik. Saya melihat perlunya wadah 

keagamaan yang dapat membina dan 

menumbuhkan kesadaran masyarakat, Adapun 

tujuan dakwah majelis ini adalah 

meningkatkan keimanan dan kualitas ibadah 

masyarakat, membentuk karakter yang  

taat beragama, serta mempererat ukhuwah dan 

kepedulian sosial melalui kegiatan dzikir ini.” 

 11. Apa saja rangkaian 

kegiatan dari majlis 

dzikir ini pak? 

“Melaksanakan sholat maghrib berjama‟ah. 

Tausiyah singkat lebih kuarng 15 menit, 

Melakukan dzikir bersama ,Doa, 

Melaksanakan sholat isya berjama‟ah, Makana 

bersama” 

 12. Bagaiamana dengan 

konsumsi pak, apakah 

di sediakan oleh  

pengurus ? 

“Untuk konsumsi, biasanya berasal dari 

partisipasi jamaah sendiri. Ada yang dengan 

sukarela menyumbangkan uang ataupun bahan 

makanan. Pengurus hanya membantu 

mengoordinasikan agar semuanya bisa 

tersusun dengan baik. Jadi kegiatan ini 

berjalan atas dasar kebersamaan dan gotong 

royong, bukan dibebankan kepada satu pihak 

saja.” 

 13. Bagaimana cara 

Ustadz menyampaikan 

materi sebelum dzikir? 

“Sebelum dzikir dimulai, saya biasanya 

menyampaikan tausiyah sekitar 10–15 menit. 

Materi disampaikan secara ringkas agar 

jamaah tidak merasa jenuh. Saya awali dengan 

pengantar yang ringan, kemudian masuk ke 

pokok pembahasan yang berkaitan dengan 

Dzikir pastinya dan kehidupan sehari-hari 

jamaah. Setelah itu barulah kegiatan dzikir 

dilaksanakan.” 

 14. Apa yang 

melatarbelakangi 

berdirinya Majelis 

Dzikir Nurul Yaqin? 

“Kalau ditanya apa yang melatarbelakangi, 

sebenarnya ini berangkat dari kegelisahan 

pribadi saya melihat kondisi masyarakat di 

Peranap. Secara umum masyarakat kita ini 

religius, tapi pembinaan yang sifatnya rutin 
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dan  

menyentuh hati itu belum terlalu ada. Banyak 

yang rajin datang pengajian saat momen 

tertentu saja, seperti Ramadan atau peringatan 

hari besar Islam. Setelah itu, suasananya 

kembali biasa. Apalagi waktu itu tahun 2021,  

suasana pasca pandemi masih terasa. Banyak 

masyarakat yang secara ekonomi dan 

psikologis terdampak. Saya melihat mereka 

butuh tempat  

untuk menenangkan hati, bukan sekadar 

mendengar ceramah. Dari situlah muncul niat 

untuk membentuk majelis yang lebih fokus 

pada  

pembinaan ruhani secara berkelanjutan. Saya 

ingin ada wadah yang bisa menjadi tempat 

orang mengadu, belajar, sekaligus 

memperbaiki  

diri bersama-sama. Jadi berdirinya majelis ini 

bukan karena ingin membuat kegiatan baru 

saja, tapi lebih karena melihat kebutuhan 

masyarakat yang nyata.” 

 15. Mengapa memilih 

metode dzikir sebagai 

media dakwah? 

“Saya memilih dzikir karena menurut saya 

dzikir itu langsung menyentuh hati. Kalau 

ceramah saja, kadang orang paham tapi 

hatinya  

belum tentu tersentuh. Tapi kalau sudah 

berdzikir bersama, suasananya berbeda. Ada 

ketenangan, ada rasa kebersamaan, dan ada 

kekhusyukan yang terasa. Masyarakat Peranap 

ini kebanyakan bekerja sebagai  

petani, pedagang, dan ibu rumah tangga. 

Mereka datang ke majelis dalam keadaan lelah 

setelah aktivitas seharian. Kalau langsung 

diberi materi berat, kadang sulit diterima. 

Maka saya merasa pendekatan dzikir lebih 

sesuai, karena diawali dengan ketenangan hati 

dulu, baru setelah itu diberi tausiyah. Dzikir 

juga menjadi sarana mempererat ukhuwah. 

Saat kita duduk melingkar, membaca kalimat-

kalimat  

thayyibah bersama, itu ada rasa persatuan 

yang tumbuh. Jadi bukan hanya menambah 

ilmu, tapi juga memperkuat hubungan 

antarjamaah.” 
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 16. Bagaimana kondisi 

jamaah saat awal 

berdiri? 

“Di awal berdiri, jamaahnya hanya sekitar 15 

orang. Itu pun sebagian besar keluarga, 

sahabat dekat, dan beberapa masyarakat yang 

memang sudah sering ikut pengajian. Kami 

memulai dengan sangat sederhana, tanpa 

fasilitas yang istimewa. Waktu itu saya tidak 

terlalu memikirkan jumlah. Saya lebih fokus 

pada bagaimana kegiatan ini bisa berjalan 

rutin dan istiqamah. Saya selalu katakan 

kepada pengurus, lebih baik sedikit tapi 

konsisten daripada ramai tapi hanya sesaat. 

Justru dari jumlah yang sedikit itu, suasana 

kekeluargaan sangat terasa. Kami saling 

mengenal dengan dekat, saling menguatkan, 

dan itu menjadi pondasi yang kuat untuk 

perkembangan berikutnya.”  

 17. Bagaimana proses 

hingga majelis 

berkembang ke 11 

masjid dan 1 

mushalla? 

“Perkembangannya terjadi secara bertahap 

dan alami. Jamaah yang sudah rutin hadir 

mulai merasakan manfaatnya, terutama 

ketenangan hati dan perubahan dalam ibadah 

mereka. Dari situ mereka mengajak keluarga 

dan tetangga untuk ikut. Selain itu, beberapa  

pengurus masjid di wilayah Peranap mulai 

mendengar tentang kegiatan ini. Mereka 

melihat respon masyarakat yang positif, lalu 

mengundang kami untuk mengadakan dzikir di 

masjid mereka. Kami tidak pernah 

menawarkan diri secara langsung, tetapi lebih 

kepada memenuhi undangan dan menjaga 

komunikasi yang baik. Alhamdulillah, karena 

kami konsisten dan menjaga pendekatan yang 

tidak memaksa, kegiatan ini bisa berkembang 

sampai sekarang berjalan di 11 masjid dan 1 

mushalla. Bagi saya, ini bukan semata-mata 

karena strategi yang hebat, tapi karena 

keikhlasan, kesabaran, dan dukungan 

masyarakat.” 

 18. Bagaimana strategi 

dakwah yang Ustadz 

terapkan dalam 

Majelis  

Dzikir Nurul Yaqin? 

“Strategi dakwah yang saya terapkan di 

majelis ini sebenarnya sederhana, tapi harus 

konsisten. Pertama, saya selalu memulai dari 

pendekatan hati. Karena menurut saya, 

sebelum orang memahami ilmu, hatinya harus 

disentuh terlebih dahulu. Maka dari itu 

kegiatan dzikir menjadi bagian penting dalam 

setiap pertemuan. Setelah dzikir, barulah saya 

menyampaikan materi. Materi yang saya 
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sampaikan tidak langsung berat, tetapi 

bertahap. Saya melihat kondisi  

jamaah dulu. Kalau mayoritas masih perlu 

penguatan akidah dan ibadah dasar, maka itu 

yang saya dahulukan. Dalam menyampaikan 

materi, saya tidak menggunakan bahasa yang  

tinggi atau istilah yang sulit. Saya lebih sering 

menggunakan contoh kehidupan sehari-hari 

supaya jamaah merasa dekat dengan apa yang  

disampaikan. Saya juga tidak pernah 

menyampaikan dengan cara yang 

menyudutkan. Kalau ada kekurangan dalam 

masyarakat, saya  

sampaikan secara umum dan dengan cara 

yang lembut. Karena dakwah itu mengajak, 

bukan memaksa.” 

 19. Apa pesan yang ingin 

Anda sampaikan 

kepada jamaah melalui 

39 dzikir ini? 

“Pesan saya kepada jamaah melalui dzikir ini 

adalah agar kita semua semakin dekat kepada 

Allah SWT. Dzikir jangan hanya di lisan, tetapi 

juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Saya berharap majelis ini bisa menjadi tempat 

memperbaiki diri, menenangkan hati, dan 

mempererat ukhuwah sesama muslim.” 

 20. Apakah materi 

disesuaikan dengan 

kondisi sosial 

masyarakat  

Peranap? 

“Iya, materi selalu saya sesuaikan dengan 

kondisi masyarakat Peranap yang mayoritas 

petani, pedagang, dan ibu rumah tangga. Saya 

lebih banyak membahas tentang kesabaran, 

kejujuran, dan pentingnya ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari.” 

 21. Bagaimana cara 

menarik perhatian 

jamaah agar fokus  

mendengarkan? 

“Saya berusaha menggunakan bahasa yang 

sederhana, menyisipkan contoh nyata, dan 

terkadang memberikan pertanyaan singkat 

agar jamaah tetap fokus dan tidak merasa 

jenuh.” 

 22. Bagaimana cara 

membina akhlak dan 

spiritual jamaah 

melalui  

kegiatan dzikir? 

“Pembinaan dilakukan melalui ceramah yang 

menyentuh hati dan dilanjutkan dengan dzikir 

bersama agar hati menjadi lebih tenang. Selain 

itu, saya juga memberikan nasihat secara 

pribadi kepada jamaah yang membutuhkan.” 

 23. Apakah terlihat 

perubahan perilaku 

jamaah setelah rutin  

mengikuti dzikir? 

“Alhamdulillah, ada perubahan. Jamaah 

menjadi lebih rajin shalat berjamaah, dan 

hubungan antar sesama menjadi lebih baik.” 

 24. Bagaimana cara 

meningkatkan 

keistiqamahan 

“Kami membuat jadwal rutin dua kali 

seminggu dan menjaga komunikasi dengan 

jamaah. Saya juga sering mengingatkan 
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jamaah? pentingnya istiqamah dalam setiap 

kesempatan” 

 25. Apakah ada tema 

tertentu dalam setiap 

ceramah? 

“Ada. Biasanya tema disesuaikan dengan hari 

dan momoen momen tertentu saja seperti hari-

hari islam dan kebutuhan jamaah, seperti 

akhlak, tauhid, kesabaran, dan pentingnya 

menjaga ukhuwah.” 

 26. Apakah ada 

perencanaan atau 

kurikulum tidak 

tertulis dalam  

pembinaan jamaah? 

“Secara tertulis tidak ada, tetapi secara tidak 

langsung ada perencanaan. Materi disusun 

secara bertahap mulai dari dasar keimanan, 

akhlak, hingga pembiasaan ibadah.” 

 27. Apa faktor utama yang 

membuat jamaah terus 

bertambah? 

“Alhamdulillah, bertambahnya jama‟ah bukan 

karna saya pribadi saja, tapi karna 

pertolongan Allah dan kebersamaan kita 

semua dan . Jamaah datang dengan kesadaran 

sendiri, dan suasana majelis terasa nyaman 

serta penuh kekeluargaan.” 

 28. Apakah ada kendala 

dalam pelaksanaan 

kegiatan? 

“Kalau Kendala tidak ada, hanya saja faktor 

cuaca yang membuat para jama‟ah tidak hadir 

dalam kegiatan majelis dzikir seperti hujan  

dan banjir bagi daerah yang dataran rendah.” 

 29. Apakah ada tantangan 

dan rintangan selama 

kegiatan majlis  

dzikir ini berdiri? 

“kalau tanangan sepertinya tidak ada, hanya 

saja ada beberapa oknum yang mengatakan 

majelis dzikir yang kami lakukan ini bid‟ah” 

 30. Bagaimana solusi 

mengatasi hambatan 

tersebut? 

“Kami menyesuaikan jadwal dengan kondisi 

masyarakat dan bekerja sama dengan 

pengurus masjid untuk menyiapkan fasilitas 

yang  

diperlukan.” 

  31. Apa perubahan paling 

signifikan yang Ustadz 

lihat dari jamaah? 

“Perubahan paling terlihat adalah 

meningkatnya kesadaran ibadah dan semangat 

menghadiri kegiatan keagamaan.” 

 32. Apakah majelis ini 

meningkatkan 

kesadaran ibadah 

masyarakat? 

“Ya, saya melihat semakin banyak masyarakat 

yang rutin shalat berjamaah dan mengikuti 

kegiatan keagamaan lainnya.” 

 33.  Bagaimana 

dampaknya terhadap 

ukhuwah dan 

kehidupan sosial  

masyarakat Peranap? 

“Majelis ini mempererat hubungan antar 

masyarakat. Setelah dzikir biasanya ada 

silaturahmi dan makan bersama, sehingga 

ukhuwah Islamiyah semakin kuat.” 

 34. Apakah ada agenda 

lain yang di lakukan 

oleh majelisdzikir ini  

Kalau mengenai agenda ada ,seperti 

mengunjungi para jama‟ah yang sakit, kalau 

agenda besarnya itu melakukan ziarah ke 
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pak? makam syekh Burhanuddin di Padang 

Pariaman sumatra barat itu di lakukan 1x 

dalam setahun dan itupun tidak di paksa” 

2  Ketua Majelis Dzikir Nurul Yaqin (  

 

 1. Bagaimana strategi 

dakwah yang 

dilakukan Ustadz 

Yasri melalui 

kegiatan Majelis 

Dzikir? 

“Menurut saya, strategi dakwah yang 

dilakukan Ustadz Yasri itu lebih kepada 

pendekatan yang lembut dan bertahap. Beliau 

tidak langsung menyampaikan materi yang 

berat, tetapi dimulai dari hal-hal dasar seperti 

pentingnya dzikir, menjaga shalat, dan 

memperbaiki akhlak. Selain itu, jadwal 

kegiatan dibuat rutin supaya jamaah terbiasa 

dan istiqamah. Ustadz juga selalu 

menyesuaikan materi dengan kondisi 

masyarakat, sehingga apa yang disampaikan 

terasa dekat dengan kehidupan sehari-hari.” 

 2. Bagaimana peran 

pengurus dalam 

mendukung strategi 

dakwah  

yang diterapkan 

oleh pembina 

majelis? 

“Pengurus berperan aktif dalam 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

majelis. Mereka membantu pembina dengan 

menyiapkan jadwal dzikir, membagi tugas, dan 

memastikan setiap kegiatan berjalan lancar. 

Hal ini memastikan strategi dakwah dapat 

diterapkan secara efektif kepada jamaah.” 

 3. Apakah ada evaluasi 

rutin         terhadap 

pelaksanaan kegiatan 

majelis? Jika ada, 

bagaimana bentuk 

evaluasinya? 

“Ya, evaluasi dilakukan setiap bulan melalui 

rapat pengurus. Kami membahas kira-kira 

apakah ada, hambatan yang muncul, dan  

menentukan langkah perbaikan agar dakwah 

lebih efektif. Evaluasi juga membantu melihat 

perkembangan jamaah dari waktu ke waktu.” 

 4. Bagaimana cara 

menjaga 

kekompakan dan 

kerja sama antar 

pengurus dalam 

majelis? 

“Kekompakan dijaga melalui komunikasi rutin, 

rapat koordinasi, dan kegiatan bersama di luar 

majelis seperti bakti sosial. Setiap pengurus 

diajarkan untuk saling menghargai, 

bertanggung jawab, dan mendukung satu sama 

lain.” 

 5. Menurut 

pengamatan Bapak, 

apakah strategi 

dakwah yang  

diterapkan 

terbukti efektif 

bagi jamaah? 

Berikan 

contohnya. 

 

“Strategi terbukti efektif. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya partisipasi jamaah dalam 

majelis, keaktifan mereka mengikuti dzikir  

dan kajian, serta suasana majelis yang 

harmonis. Contohnya, jumlah jamaah tetap 

rutin hadir setiap minggu, dan jamaah baru 

semakin bertambah setiap bulannya” 
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3 Sekretaris Majelis Dzikir Nurul Yaqin (Supriadi S,Pd) 

 

 1. Bagaimana strategi 

dakwah yang 

dilakukan Ustadz 

Yasri melalui 

kegiatan Majelis 

Dzikir? 

“Menurut saya, strategi dakwah yang 

dilakukan Ustadz Yasri melalui Majelis Dzikir 

adalah dengan membuat kegiatan yang 

terjadwal dan konsisten. Beliau menetapkan 

waktu pelaksanaan yang sesuai dengan waktu 

luang masyarakat, sehingga jamaah dapat 

hadir tanpa mengganggu pekerjaan mereka. 

Dalam penyampaian materi, Ustadz Yasri 

menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, serta sering mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari jamaah. 

Selain itu, beliau juga membuka ruang 

komunikasi yang santai setelah kegiatan, 

sehingga jamaah merasa lebih dekat dan 

nyaman untuk berdiskusi.” 

 2. Apakah jumlah 

jamaah majelis 

meningkat setiap 

tahun? Bagaimana 

cara bapak 

mengetahuinya? 

"Ya, jumlah jamaah meningkat setiap tahun. Hal 

ini dapat dilihat dari bertambahnya shaf saat 

sholat dan peningkatan jumlah porsi makan 

yang disediakan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa strategi dakwah yang diterapkan 

berhasil menarik minat jamaah baru sekaligus  

mempertahankan jamaah lama." 

 3. Bagaimana 

komunikasi 

informasi kegiatan 

majelis disampaikan 

kepada jamaah?. 

Informasi terkait kegiatan majelis dzikir 

disampaikan secara langsung oleh ustadz baik 

pada awal maupun akhir dzikir. Hal ini  

memastikan jamaah memperoleh informasi 

secara lengkap dan jelas mengenai kegiatan 

yang dilaksanakan." 

 4. Apakah ada 

dokumentasi 

perkembangan 

majelis dari tahun ke  

tahun? Jika ada, apa 

saja bentuk 

dokumentasinya? 

"Saat ini, majelis dzikir belum memiliki 

dokumentasi resmi mengenai perkembangan 

majelis, dan pengurus juga belum mencatat  

kehadiran jamaah secara sistematis. Hal ini 

menjadi salah satu aspek yang dapat 

diperbaiki di masa mendatang, misalnya 

dengan membuat  

daftar hadir rutin, dokumentasi kegiatan, atau 

laporan bulanan, agar perkembangan majelis 

dapat tercatat dan dianalisis lebih jelas." 

 5. Apakah materi 

disusun secara 

sistematis? 

“Secara tertulis memang belum ada kurikulum 

formal, tetapi ustadz sudah memiliki urutan 

materi. Biasanya dimulai dari dasar lalu  

berkembang.” 
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4 Bendahara Majelis Dzikir Nurul Yaqin (Khoirum Basri M,Ag) 

 

 1. Bagaimana strategi 

dakwah yang 

dilakukan Ustadz 

Yasri melalui 

kegiatan Majelis 

Dzikir? 

“Dari pengamatan saya, strategi dakwah 

Ustadz Yasri lebih menekankan pada 

pendekatan yang lembut dan tidak memaksa. 

Kegiatan dzikir dan ceramah dilakukan secara 

rutin agar jamaah terbiasa dan istiqamah. 

Beliau juga menanamkan rasa kebersamaan 

dalam setiap kegiatan, sehingga jamaah 

merasa memiliki majelis ini. Dari sisi 

pengelolaan, kegiatan dilaksanakan secara 

sederhana dan transparan, sehingga jamaah 

merasa nyaman dan terus mendukung 

keberlangsungan majelis”. 

 2. Apakah kondisi 

keuangan majelis 

pernah menjadi 

hambatan  

dalam pelaksanaan 

dakwah? 

“Sejauh ini, keuangan tidak menjadi 

hambatan. Infaq jamaah rutin diterima 

sehingga kegiatan majelis dapat berjalan 

lancar, bahkan dapat digunakan untuk 

pengembangan kegiatan seperti pembelian 

perlengkapan dzikir. 

 3. Bagaimana cara 

menjaga 

kepercayaan jamaah 

terkait pengelolaan 

infaq dan dana 

majelis?  

 

“Kepercayaan dijaga dengan prinsip 

transparansi. Semua penerimaan dan 

pengeluaran dicatat secara rinci dan 

dilaporkan dalam rapat pengurus, sehingga 

jamaah merasa aman dan yakin dana 

digunakan untuk kepentingan majelis.” 

 4. Bagaimana 

dukungan jamaah 

terhadap strategi 

dakwah ni? 

“Jamaah sangat mendukung karena mereka 

merasa mendapatkan manfaat. Mereka juga 

ikut membantu secara swadaya agar kegiatan 

tetap berjalan.” 

 5. Menurut bapak, apa 

yang membuat 

strategi ini efektif? 

“Karena pendekatannya lembut dan tidak 

memaksa. Ustadz dalam menyampaikan materi 

tidak pernah menggunakan nada yang keras 

atau menyudutkan jamaah. Beliau lebih banyak 

memberikan nasihat dengan cara yang halus 

dan penuh kesabaran, sehingga jamaah 

merasa dihargai dan tidak tertekan. Menurut 

saya, itu yang membuat jamaah datang dengan 

kesadaran sendiri, bukan karena kewajiban 

atau tekanan dari siapa pun. Mereka hadir 

karena merasa nyaman, merasa diperhatikan, 

dan merasakan manfaat dari setiap pertemuan. 

Suasana yang tercipta juga terasa 

kekeluargaan, sehingga jamaah tidak sungkan 

untuk bertanya atau berdiskusi. Justru  
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karena tidak ada paksaan itulah, kehadiran 

jamaah menjadi lebih konsisten dan tumbuh 

dari kemauan pribadi.” 

5 Wawancara dengan jama’ah (Jumliatul Febly) 

 

 1. Sejak kapan 

mengikuti majelis 

dzikir pak? 

“Saya mulai mengikuti majelis ini sejak dua 

tahun yang lalu. Awalnya hanya ikut sekali 

karena diajak teman, tapi setelah merasakan  

suasana majelis dan cara ustadz membimbing 

dzikir, saya memutuskan untuk rutin hadir 

setiap minggu.” 

 2. Apa Motivasi bapak 

mengikuti majelis 

dzikir ini pak? 

“Motivasi utama saya adalah memperbaiki 

ibadah dan menambah pengetahuan tentang 

dzikir. Selain itu, saya ingin merasakan 

ketenangan hati dan lebih dekat dengan 

Allah.” 

 3. Bagaimana Penilaian 

bapak terhadap cara 

Ustadz Yasri 

menyampaikan 

dalam kajian majelis 

dzikir ini? 

“Ustadz Yasri menyampaikan ceramah dan 

dzikir dengan sabar dan sistematis. Dia selalu 

memberikan contoh nyata, sehingga kami bisa  

memahami dan mempraktikkan dzikir dengan 

benar. Cara penyampaiannya juga tidak 

membosankan, sehingga jamaah tetap 

semangat mengikuti.” 

 4. Apakah majelis 

dzikir rutin di 

lakukan pak? 

“Ya, kegiatan majelis dzikir rutin dilakukan 

setiap minggu. Malam Senin biasanya 

dilaksanakan di Musholla Nurul Yaqin, 

sedangkan malam Rabu diadakan secara 

bergiliran di masjid. Jadwal ini sudah di atur 

sehingga jamaah bisa menyesuaikan waktu 

kehadiran mereka.” 

 5. Apa Pengaruh 

majelis dzikir nurul 

yaqin terhadap 

kehidupan sehari-

hari bapak? 

“Setelah mengikuti majelis dzikiri ini, saya 

lebih disiplin dalam beribadah, lebih sabar 

dalam menghadapi masalah, dan lebih rajin  

membaca dzikir di rumah. Ilmu yang diberikan 

ustadz langsung bisa 44 saya praktikkan 

sehari-hari.” 

6 Wawancara dengan jama’ah (Muhammad Ikmal) 

 

 1. Sejak kapan 

mengikuti majelis 

dzikir pak? 

“Saya mengikuti majelis sejak sekitar 1,5 tahun 

lalu. Awalnya karena tertarik dengan dzikir 

rutin yang dibimbing ustadz.” 

 2. Apa Motivasi bapak 

mengikuti majelis 

dzikir ini pak? 

“Motivasi saya mengikuti majelis adalah untuk 

menambah teman seiman, memahami dzikir 

dengan benar, dan merasakan ketenangan 

hati.” 
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 3. Bagaimana Penilaian 

bapak terhadap cara 

Ustadz Yasri 

menyampaikan 

dalam kajian majelis 

dzikir ini? 

"Ustadz menyampaikan ceramah sangat sesuian 

dengan permasalahan saya dan dari ceramah 

itulah saya mendapatkan solusi dari 

permasalahan saya dan dan pada saat dzikir 

juga di lakukan dengan cara yang teratur dan 

mudah diikuti. Jika ada jamaah yang kurang 

memahami, beliau selalu membimbing dengan 

sabar." 

 4. Apakah majelis 

dzikir nurul yaqin ini 

rutin di lakukan 

pak? 

“Kegiatan rutin setiap minggu, malam Senin di 

Musholla Nurul Yaqin dan malam Rabu secara 

bergiliran di masjid. Jadwal yang jelas ini 

memudahkan jamaah untuk hadir secara 

konsisten.” 

 5. Apa Pengaruh 

majelis dzikir nurul 

yaqin terhadap 

kehidupan sehari-

hari bapak? 

“Pengaruh majelis cukup besar. Saya jadi lebih 

rajin berdoa, lebih tenang dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari, lebih sering mengingat 

Allah, dan kehidupan saya jauh lebih baik 

darisebelumnya” 

7 Wawancara dengan jama’ah (Roby Barito) 

 

 1. Sejak kapan 

mengikuti majelis 

dzikir pak? 

"Saya mulai mengikuti majelis dzikir sekitar 3 

tahun lalu. Awalnya hanya ingin mencoba 

karena ada teman yang mengajak, tapi 

lamakelamaan saya merasa nyaman dan rutin 

hadirsetiap minggunya." 

 2. Apa motivasi bapak 

mengikuti majelis 

dzikir ini pak? 

"Motivasi saya mengikuti majelis adalah untuk 

menambah ilmu dzikir, memperbaiki ibadah 

saya, dan merasakan ketenangan hati. Selain 

itu, saya juga ingin bertemu dengan jamaah 

lain yang memiliki semangat sama dalam 

beribadah." 

 3. Bagaimana penilaian 

bapak terhadap cara 

Ustadz Yasri 

menyampaikan 

dalam kajian majelis 

dzikir ini? 

Saya merasa ustadz menyampaikan kajian 

dengan cara yang sangat mudah dipahami dan 

sesuai dengan masalah yang sering kami alami 

sehari-hari. Saat dzikir, beliau tidak terburu 

buru, santai dan enak di dengar." 

 4. Apakah majelis 

dzikir Nurul Yaqin 

ini rutin dilakukan 

pak? 

"Ya, majelis dzikir diadakan setiap minggu. 

Malam Senin dilaksanakan di Musholla Nurul 

Yaqin, sedangkan malam Rabu diadakan 

secara bergiliran di masjid. Jadwal yang 

konsisten ini  

membuat jamaah mudah menyesuaikan waktu 

untuk hadir secara rutin." 

 5. Apa pengaruh 

majelis dzikir Nurul 

"Majelis dzikir ini memberikan pengaruh yang 

signifikan bagi kehidupan saya. Saya menjadi 
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Yaqin terhadap 

kehidupan sehari-

hari bapak? 

lebih disiplin dalam beribadah, lebih tenang 

menghadapi masalah, lebih sering mengingat 

Allah, dan secara keseluruhan membuat hidup 

saya lebih teratur dan bermakna." 

8 Wawancara dengan jama’ah (Afriyanti) 

 

 1. Sejak kapan 

mengikuti majelis 

dzikir? 

"Saya mulai mengikuti majelis dzikir sekitar 3 

tahun lalu. Awalnya hanya ingin mencoba 

karena teman mengajak, tapi setelah beberapa  

kali ikut, saya merasa nyaman dan rutin hadir 

setiap minggunya." 

 2. Apa motivasi ibu 

mengikuti majelis 

dzikir ini? 

"Motivasi saya mengikuti majelis adalah untuk 

meningkatkan kualitas ibadah, menenangkan 

hati, dan memperdalam pemahaman dzikir. 

Saya juga ingin berada di lingkungan yang 

positif bersama jamaah lain." 

 3. Bagaimana penilaian 

ibu terhadap cara 

Ustadz Yasri 

menyampaikan 

dalam kajian majelis 

dzikir ini? 

"Ustadz menyampaikan dzikir dan kajian 

dengan jelas dan runtut. Saat dzikir, kami 

hanya mengikuti dan mendengarkan, tapi cara 

beliau  

yang tenang dan ritmis membuat kami mudah 

menirunya dan tetap fokus sepanjang kegiatan." 

 4. Apakah majelis 

dzikir Nurul Yaqin 

ini rutin dilakukan? 

"Ya, majelis dzikir rutin diadakan setiap 

minggu, malam Senin di Musholla Nurul Yaqin 

dan malam Rabu secara bergiliran di masjid.  

Jadwal di bikin ini memudahkan jamaah untuk 

hadir secara rutin." 

 5. Apa pengaruh 

majelis dzikir Nurul 

Yaqin terhadap 

kehidupan 46  

sehari-hari ibu? 

"Majelis dzikir memberi pengaruh besar. Saya 

lebih disiplin beribadah, lebih tenang 

menghadapi masalah, dan lebih sering 

mengingat Allah dalam aktivitas sehari-hari." 

9 Wawancara dengan jama’ah (Yeni) 

 

 1. Sejak kapan 

mengikuti majelis 

dzikir? 

"Saya ikut majelis ini sejak sekitar dua tahun 

lalu. Awalnya hanya ingin mencoba, sekarang 

sudah menjadi rutinitas yang saya nikmati." 

 2. Apa motivasi ibu 

mengikuti majelis 

dzikir ini? 

Motivasi saya adalah meningkatkan kualitas 

ibadah dan ketenangan hati. Saya juga ingin 

belajar dzikir dengan benar dari ustadz yang 

berpengalaman." 

 3. Bagaimana penilaian 

ibu terhadap cara 

Ustadz Yasri 

menyampaikan 

dalam kajian majelis 

"Penyampaian ceramah ustadz jelas dan pada 

saat melakukan dzikir mudah diikuti. Kami 

hanya mendengarkan dan meniru bacaan  

beliau, tapi cara beliau menyampaikan 

membuat semuanya terasa teratur dan nyaman 
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dzikir ini? untuk diikuti." 

 4. Apakah majelis 

dzikir Nurul Yaqin 

ini rutin dilakukan? 

"Rutin tiap minggu. Malam Senin di Musholla 

Nurul Yaqin, malam Rabu secara bergiliran di 

masjid, Dengan jadwal yang tetap, kami bisa  

menyesuaikan waktu sejak awal.” 

 5. Apa pengaruh 

majelis dzikir Nurul 

Yaqin terhadap 

kehidupan sehari-

hari ibu? 

"Majelis ini membuat saya lebih disiplin 

beribadah, lebih tenang  

dalam menghadapi masalah, dan lebih fokus 

dalam mengingat Allah di  

kehidupan sehari-hari." 

10 Wawancara Tokoh Masyarakat  

(Pak KUA kecamatan peranap Marsel M,Ag) 

 1. Bagaimana 

pandangan bapak 

terhadap Majelis 

Dzikir Nurul Yaqin 

di Peranap? 

"Menurut saya, Majelis Dzikir Nurul Yaqin 

merupakan kegiatan keagamaan yang sangat 

positif bagi masyarakat Peranap. Kegiatan ini  

menjadi wadah pembinaan rohani dan 

memperkuat nilai-nilai keislaman di tengah 

masyarakat. Saya melihat majelis ini berjalan 

dengan tertib dan mendapat respons yang baik 

dari jamaah." 

 2. Bagaimana strategi 

dakwah yang 

diterapkan Ustadz 

Yasri menurut 

pengamatan Anda? 

"Dari pengamatan saya, Ustadz Yasri 

menerapkan strategi dakwah yang persuasif 

dan menyesuaikan dengan kondisi masyarakat. 

Beliau menyampaikan materi dengan bahasa 

yang sederhana, mudah dipahami, dan dekat 

dengan persoalan kehidupan sehari-hari, 

sehingga jamaah merasa terhubung dengan 

apa yang disampaikan." 

 3. Apakah masyarakat 

merasakan manfaat 

dari kegiatan dzikir 

ini? 

"Ya, saya melihat masyarakat merasakan 

manfaatnya. Banyak jamaah yang menjadi 

lebih aktif dalam kegiatan keagamaan, lebih 

disiplin dalam ibadah, dan hubungan sosial 

antarwarga juga semakin baik. Ini 

menunjukkan adanya dampak positif dari 

kegiatan tersebut." 

 4. Bagaimana 

hubungan majelis 

dzikir dengan 

masyarakat 

setempat? 

"Hubungan majelis dengan masyarakat cukup 

harmonis. Kegiatan yang dilakukan tidak 

hanya fokus pada dzikir, tetapi juga 

mempererat  

silaturahmi. Saya melihat adanya kerja sama 

yang baik antara pengurus, jamaah, dan 

masyarakat sekitar." 

 5. Apakah ada saran 

atau masukan bagi 

majelis dzikir agar 

dakwah lebih efektif? 

"Saran saya, majelis ini terus menjaga 

konsistensi kegiatan dan tetap terbuka kepada 

seluruh lapisan masyarakat, termasuk generasi  

muda. Selain itu, mungkin bisa ditambah 
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kegiatan pembinaan khusus bagi remaja agar 

dakwah semakin luas jangkauannya dan 

berkelanjutan.” 

 


